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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Suatu perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal di samping hal-hal 

lainnya. Begitu juga dengan bank yang merupakan lembaga keuangan 

berorientasi pada laba (profit). Laba yang besar tidak menentukan ukuran 

bahwa bank bekerja secara efisien. Efisien diketahui dengan cara 

membandingkan laba yang telah diperoleh dan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Untuk mengukur tingkat keuntungan  

digunakan rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan rasio rentabilitas. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas menejemen suatu perusahaan. 22  

Rasio profitabilitas adalah alat untuk mengukur tingkat kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba dengan membandingkan laba dengan 

aktiva atau modal dalam periode tertentu. Profitabilitas juga menunjukkan 

bagaimana manajemen perusahaan mempertangungjawabkan modal yang 

                                                             
22 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 196 
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diserahkan pemilik modal kepadanya, hal itu ditunjukkan dengan berapa 

besarnya deviden.23 

Berdasarkan definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

profitabilitas adalah rasio atau alat yang digunakan oleh bank untuk 

mengukur tingkat kemampuannya dalam menghasilkan laba dengan 

memperhitungkan perbandingan antara modal dan aset dengan laba 

sesudah pajak. 

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga pihak luar perusahaan 

terutama pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 

perusahaan tersebut.  

Tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan yaitu:24 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

                                                             
23 Frianto Pandia, Manajemen Dana... hal. 65 
24 Kasmir, Analisis Laporan... hal. 197 
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e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat rasio profitabilitas adalah:25 

a. Mengetahu besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode. 

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

e. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

3. Jenis-Jenis Profitabilitas 

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, ada beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur posisi keuangan perusahaan pada 

periode tertentu. 

Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung 

dari kebijakan manajemen. Semakin lengkap rasio profitabilitas yang 

digunkan semakin sempurna hasil yang dicapai.  

                                                             
25 Ibid... hal. 198 
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Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan adalah:26 

a. Profit margin (profit margin on sale).  

Rasio profit margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan. Cara mengukur rasio ini 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan 

bersih. 

b. Return On Investment (ROI) 

Return On Investment (ROI) atau Return On Total Asset merupakan 

rasio yang menunjukkan hasil (rerturn) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 

rentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik. Artinya rasio 

ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. 

c. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio ini, semakin baik. 

Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 

sebaliknya. 

d. Earning per Share of Common Stock (Laba per Lembar Saham Biasa) 

                                                             
26 Ibid... hal. 199 
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Earning per Share of Common Stock merupakan rasio untuk 

mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham. Rasio yang rendah berarti manajemen belum 

berhasil untuk memuaskan pemegang saham, begitu juga sebaliknya, 

dengan rasio yang tiggi kesejahteraan pemegang saham meningkat. 

Dalam dunia perbankan, rasio profitabilitas dinilai berdasarkan 

beberapa unsur yaitu:27 

a. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini 

menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh 

bank yang bersangkutan. Return On Assets merupakan indikator 

kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset 

yang dimiliki oleh bank. 

b. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (sesudah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini 

menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan. Return On 

Equity merupakan indikator kemampuan perbankan dalam mengelola 

modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih. 

c. Net Interest Margin (NIM) 

                                                             
27 Frianto Pandia, Manajemen Dana... hal. 71 
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Net Interest Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktivnya 

untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

d. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan opersional. Semakin kecil rasio ini 

berarti semakin efisien biaya opersional yang dikeluarkan oleh bank. 

e. Perkembangan Laba Operasional 

Perkembangan laba operasional dilihat setiap bulan dengan 

menghitung pendapatan opersional dikurangi biaya operasional. 

f. Komposisi Portofolio Aktiva Produktif dan Diversifikasi Pendapatan 

Untuk komposisi portofolio aktiva produktif dapat digunakan 

indikator seperti komposisi portofolio aktiva produktif dibandingkan 

dengan komposisi pendapatan opersional dari aktiva produktif. 

g. Penerapan Prinsip Akuntansi dalam Pengakuan Pendapatan dan Biaya 

Untuk poin penetapan sistem akuntansi dalam pengakuan pendapatan 

dan biaya dapat digunakan dua indikator seperti konsistensi 

pengakuan pendapatan bunga yang berkaitan dengan kualitas aktiva 

produktif serta metodologi akuntansi untuk pengakuan pendapatan 

biaya. 

h. Prospek Laba Operasional 
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Untuk poin prospek laba operasional digunakan indikator hasil stress 

test proyeksi laba operasional berdasarkan rencana bisnis. Analisis 

dilakukan terhadap stress test atas proyeksi laba operasional rencana 

bisnis selama 2 – 3 tahun ke depan secara triwulan. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih indikator Return On Assets 

(ROA) sebagai indikator profitabilitas. Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang membandingkan antara laba sesudah pajak dengan 

total aset. Yang mana rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam mengelola aset yang dimiliki untuk memperoleh laba bersih. 

Return On Assets (ROA) dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio 

antara laba sesudah pajak dengan total ekuitas. 

Rumus: 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 

membandingkan laba dengan aktiva (aset) atau modal dalam periode 

tertentu.  

Menurut Afya dan Suazhari salah satu faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas adalah:28 

a. Modal 

                                                             
28 Fitri Adha Afya dan Suazhari, “Pengaruh Modal, Efisiensi, dan Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Islam, Vol 1 

No 1, 2019. Diakses pada tanggal 10 Januari 2020 pukul 10.15 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (ROA) =
Laba Sesudah Pajak

Total Aset
 x 100% 
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Modal adalah uang yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok 

untuk memulai usaha maupun untuk memperluas usahanya yang 

dapat menghasilkan sesuatu guna menambah kekayaan. Modal 

merupakan salah satu faktor penting untuk kemajuan bank sekaligus 

menjaga kepercayaan masyarakat. Ketika masyarakat sudah menaruh 

kepercayaan pada bank tersebut maka masyarakat dengan mudah akan 

menyimpan dana yang dimilikinya. Dana yang diperoleh dari 

masyarakat kemudian disalurkan kembali ke masyarakat yang 

membutuhkan sehingga membentuk pendapatan bagi bank tersebut. 

Pendapatan yang diperoleh oleh bank akan berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank tersebut. 

Sedangkan menurut Putriani dan Farida ada beberapa faktor yang 

bisa mempengaruhi profitabilitas bank syariah yaitu:29 

a. Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat baik 

perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki 

oleh bank. Dana pihak ketiga merupakan sumber penting untuk 

aktivitas operasional bank dan merupakan tolak ukur keberhasilan 

bank apabila bank mampu menanggung biaya operasinya dari sumber 

dana ini. Sumber dana ini nantinya akan disalurkan kepada 

                                                             
29 Tisa Arifi Putriani dan Alimatul Farida, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014 – 2018”, Jurnal Ekonomi 

Islam, Vol 11 No 1, 2019. Diakses pada tanggal 10 Januari 2020 pukul 10.00 
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masyarakat melalui pembiayaan yang akan menghasilkan pendapatan 

bagi bank tersebut. Jika dana pihak ketiga meningkat maka peluang 

bank memperoleh pendapatan semakin besar. Semakin banyak dana 

pihak ketiga yang dihimpun maka akan meningkatkan kegiatan usaha 

bank untuk meningkatkan profitabilitasnya. 

b. Pembiayaan murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli barang sebesar harga pokok barang 

(yang diperoleh) ditambah dengan margin keuntungan yang 

disepakati oleh kedua pihak. Margin keuntungan yang diperoleh bank 

menjadi sumber pendapatan bank tersebut. Semakin banyak 

pembiayaan murabahah yang disalurkan maka bank juga akan 

memperoleh pendapatan yang tinggi. Sehingga akan meningkatkan 

profitabilitas bank tersebut. 

c. Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak untuk 

melakukan usaha dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan 

seluruh modal sedangkan pihak kedua (mudharib) bertindak selaku 

pengelola dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Bank memperoleh 

pendapatan dari pembiayaan mudharabah berupa bagi hasil. Semakin 

banyak pembiayaan mudharabah yang disalurkan maka semakin 

banyak pula pendapatan yang diperoleh bank. Sehingga akan 

meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 
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d. Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua pihak atau 

lebih pemilik dana untuk menjalankan usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 

keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama-sama sesuai 

kesepakatan. Dari pembiayaan musyarakah bank memperoleh 

pendapatan berupa bagi hasil. Semakin banyak pembiayaan 

musyarakah yang disalurkan maka semakin banyak pula pendapatan 

yang diperoleh. Sehingga akan meningkatkan profitabilitas bank 

tersebut. 

B. Modal 

1. Pengertian Modal 

Menurut Arifin: 

Secara tradisional, modal didefinisikan sebagai sesuatu yang 

mewakili kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai 

buku, modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih (net worth), yaitu 

selisih antara nilai buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku dari 

kewajiban (liabilities).30 

Sedangkan menurut Pandia:  

“Secara umum modal adalah uang yang ditanamkan oleh pemiliknya 

sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk memperluas usahanya 

yang dapat menghasilkan sesuatu guna menambahkan kekayaan.”31 

 Modal merupakan faktor terpenting dalam perkembangan dan 

kemajuan bank serta menjaga kepercayaan masyarakat. Namun 

keberhasilan bank tidak terletak pada seberapa banyak modal yang 

                                                             
30 Zainul Arifin, Dasar-Dasar... hal. 159 
31 Frianto Pandia, Manajemen Dana... hal. 28 
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dimiliki tetapi didasarkan pada bagaimana bank mempergunakan modal 

tersebut untuk menarik sebanyak mungkin dana dari masyarakat yang 

kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Dengan begitu bank 

akan memperoleh pendapatan. 

Modal juga harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan 

terjadinya risiko kerugian atas investasi pada aktiva, terutama yang berasal 

dari dana pihak ketiga atau masyarakat. Karena disetiap penciptaan aktiva, 

di samping menghasilkan keuntungan juga menimbulkan terjadinya risiko. 

2. Fungsi Modal 

Modal bank dimaksudkan untuk menutup potensi kerugian yang 

tidak terduga dan sebagai cadangan pada saat terjadi krisis perbankan. 

Modal juga berfungsi agar para deposan yang menyimpan uangnya di bank 

merasa tenang bahwa uang yang disimpan terjamin dapat dikembalikan 

tepat pada waktunya.  

Menurut Muhamad fungsi modal dalam dunia perbankan adalah 

sebagai berikut:32 

a. Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan 

kerugian lainnya. 

b. Sebagai dasar bagi menetapkan batas maksimum pemberian kredit. 

c. Modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para partisipan pasar 

untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relatif untuk 

menghasilkan keuntungan. 

                                                             
32 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 136 
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Sementara itu menurut Ikit, menekankan 4 fungsi modal yaitu:33 

a. Untuk melindungi deposan yang tidak diasuransikan pada saat bank 

dalam keadaan insolvable dan likuidasi. 

b. Untuk menyerap kerugian yang tidak diharapkan guna menjaga 

kepercayaan masyarakat bahwa bank dapat terus beroperasi. 

c. Untuk memperoleh sarana fisik dan kebutuhan dasar lainnya yang 

diperlukan untuk menawarkan pelayanan bank. 

d. Sebagai alat pelaksanaan peraturan pengendalian ekspansi aktiva yang 

tidak tepat. 

Sedangkan menurut Pandia, fungsi modal dalam bisnis perbankan 

yaitu:34 

a. Fungsi Melindungi (Protective Function) 

Yang dimaksud adalah melindungi kerugian para penyimpan/penitip 

uang bila terjadi likuidasi, sehingga kerugian tersebut tidak 

dibebankan kepada penyimpan tetapi menjadi beban dan tanggung 

jawab pemegang saham. 

b. Menarik dan Mempertahankan Kepercayaan Masyarakat 

Untuk mempertahankan, menumbuhkan, dan mengembangkan 

kepercayaan masyarakat bank perlu mempunyai modal sendiri. Para 

calon penyimpan dana akan menitipkan uangnya di bank bila mereka 

                                                             
33 Ikit, Manajemen Dana... hal. 185 
34 Frianto Pandia, Manajemen Dana... hal. 29 – 30 
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menaruh kepercayaan kepada bank tersebut dan kepercayaan ini 

timbul antara lain berdasarkan pada modal yang dimiliki bank. 

c. Fungsi Operasional (Operational Function) 

Dengan modal, bank baru bisa memulai bekerja. Pengeluaran 

pendahuluan seperti pengurusan izin pendirian, pembuatan akta 

notaris, biaya organisasi, pembelian tanah dan bangunan, peralatan, 

sewa tempat, dan pengeluran lain tidak bisa dibayar dengan simpanan 

masyarakat melainkan dengan modal sendiri. 

d. Menanggung Risiko Kredit (Buffer to Absorb Occasional Operating 

Losses) 

Kredit atau pinjaman yang diberikan bank sebagian besar sumber 

dananya berasal dari simpanan masyarakat. Sehingga kemungkinan 

timbul risiko dikemudian hari yakni nasabah tidak mampu 

mengembalikan kredit tersebut tepat waktu atau macet. Jika hal ini 

terjadi bukan para penyimpan dana yang memikul kerugian melainkan 

pihak bank itu sendiri. Dalam hal ini modal berfungsi sebagai 

penanggung risiko kredit. 

e. Sebagai Tanda Kepemilikan (Owner) 

Modal merupakan salah satu tanda kepemilikan bank misalnya saham, 

apakah bank tersebut milik pemerintah, swasta nasional, swasta asing 

atau campuran dapat dilihat siapa penyetor modalnya. 

Dengan melihat fungsi modal tersebut menunjukkan bahwa 

kedudukan modal merupakan hal penting yang harus dipenuhi terutama 
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oleh pendiri bank dan para manajemen bank selama beroperasinya bank 

tersebut. 

3. Sumber Modal Bank Syariah 

Bank memperoleh modal dari berbagai sumber. Pada bank 

konvensional, menurut Andrianto dan Firmansyah modal dibagi menjadi 

3 bentuk utama yaitu pinjaman subordinasi, saham preferen, dan saham 

biasa.35  

Pinjaman subordinasi dan saham preferen dapat dikonversikan 

menjadi saham biasa, saham biasa dapat dikembangkan baik secara 

eksternal maupun internal. Sumber modal bank ditentukan berdasarkan 

fungsi yang dapat diperani oleh modal bank. Jika modal berfungsi 

menyediakan proteksi terhadap kegagalan bank maka yang digunakan 

adalah modal ekuitas. Jika modal itu disediakan untuk proteksi terhadap 

kepentingan deposan maka yang digunakan adalah pinjaman subordinasi 

dan debentures. 

Sedangkan pada bank syariah, dijelaskan oleh Andrianto dan 

Firmansyah bahwa modal pinjaman itu termasuk dalam kategori Qardh, 

yaitu pinjaman harta yang dapat diminta kembali.36  

Dalam kaidah islam, pemberi pinjaman tidak diperbolehkan 

meminta imbalan atas pemberian pinjaman tersebut, karena pemberian 

pinjaman yang disertai dengan permintaan imbalan termasuk riba. 

                                                             
35 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Surabaya: CV. Penerbit 

Qiara Media, 2019), hal. 159 
36 Ibid... hal. 161 
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Sumber utama modal bank syariah yaitu:37 

a. Modal Inti (Core Capital) 

Modal inti adalah modal yang berasal dari para pemilik bank, yang 

terdiri dari modal yang disetor oleh para pemegang saham, cadangan, 

dan laba ditahan. 

1) Modal yang disetor oleh para pemegang saham. Modal ini timbul 

apabila pemilik menyertakan dananya pada bank melalui 

pembelian saham. 

2) Modal cadangan. Yaitu modal dari sebagian laba yang tidak 

dibagi disisihkan untuk menutup timbulnya risiko kemudian. 

3) Laba ditahan. Maksudnya adalah sebagian laba yang seharusnya 

dibagi kepada para pemegang saham tetapi oleh para pemegang 

saham ditanam kembali untuk menambah dana modal. 

Modal ini berfungsi sebagai penyangga dan penyerap kegagalan atau 

kerugian bank dan melindungi kepentingan para pemegang saham 

rekening titipan (wadiah) atau pinjaman (qardh), terutama atas aktiva 

yang didanai oleh modal sendiri dan dana wadiah dan qardh. 

b. Kuasi Ekuitas 

Kuasi ekuitas adalah dana yang tercatat dalam rekening-rekening bagi 

hasil (mudharabah). Mudharabah adalah akad kerja sama antara 

pemilik modal (shahibul mal) dengan pengelola modal (mudharib). 

                                                             
37 Ibid... hal. 162 
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Pada umumnya kuasi ekuitas dengan akad mudharabah bank 

menyediakan jasa untuk investor berupa:38 

1) Rekening Investasi Umum. Bank syariah menerima simpanan 

dari nasabah yang mencari kesempatan investasi berdasarkan 

prinsip mudharabah Muthlaqah. 

2) Rekening Investasi Khusus. Bank syariah bertindak sebagai 

manajer investasi bagi nasabah institusi (pemerintah dan lembaga 

keuangan syariah yang lain) atau nasabah korporasi untuk 

menginvestasikan dana mereka pada unit-unit usaha atau proyek 

tertentu yang mereka setujui berdasarkan prinsip mudharabah 

muqayyadah. 

3) Rekening Tabungan Mudharabah. Bank syariah melayani 

tabungan mudharabah dalam bentuk target yang dimaksudkan 

untuk suatu pencapaian target kebutuhan dalam jumlah, jangka, 

atau waktu tertentu.39 

Dana rekening bagi hasil (mudharabah), bisa dikategorikan sebagai 

modal. Namun, rekening ini hanya dapat menanggung risiko atas 

aktiva yang dibiayai oleh dana dari rekening bagi hasil itu sendiri. 

selain itu, pemilik rekening bagi hasil dapat menolak menanggung 

risiko apabila terbukti jika risiko yang timbul akibat salah urus, 

                                                             
38 Ikit, Manajemen Dana... hal. 191 
39 Andrianto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank... hal. 163 
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kelalaian atau kecurigaan yang dilakukan oleh manajemen bank 

selaku mudharib. 

Menurut Muhamad modal bank dibagi ke dalam modal inti dan 

modal pelengkap.40 

a. Modal Inti (Tier 1). Terdiri dari: 

1) Modal Setor. Yaitu modal yang disetor secara efektif oleh 

pemilik. Bagi bank milik koperasi modal setor terdiri dari 

simpanan pokok dan simpanan wajib para anggotanya. 

2) Agio Saham. Yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai 

nominal saham. 

3) Modal Sumbangan. Yaitu modal yang diperoleh kembali dari 

sumbangan saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan 

harga (apabila saham tersebut dijual). 

4) Cadangan Umum. Yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan 

laba yang ditahan dengan persetujuan RUPS. 

5) Cadangan Tujuan. yaitu bagian laba setelah pajak yang disisihkan 

untuk tujuan tertentu atas persetujuan RUPS. 

6) Laba Ditahan. Yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang oleh 

RUPS diputuskan untuk tidak dibagikan. 

7) Laba Tahun Lalu. Yaitu laba bersih tahun lalu setelah pajak yang 

belum ditetapkan penggunaannya oleh RUPS. Jumlah laba tahun 

                                                             
40 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 143 – 145 
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lalu hanya diperhitungkan 50% sebagai modal inti. Bila tahun lalu 

rugi harus dikurangkan terhadap modal inti. 

8) Laba Tahun Berjalan. Yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh 

dalam tahun berjalan. Laba ini diperhitungkan 50% sebagai 

modal inti. Bila tahun berjalan rugi harus dikurangkan terhadap 

modal inti. 

9) Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan 

keuangannya dikonsolidasikan. Yaitu modal inti anak perusahaan 

setelah dikompensasikan dengan penyertaan bank pada anak 

perusahaan tersebut. 

Bank syariah dapat mengikuti sepenuhnya pengkategorian unsur-

unsur tersebut sebagai modal inti. Karena tidak ada yang bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

b. Modal Pelengkap (Tier 2) 

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk buka 

dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan 

dengan modal. Modal pelenngkap terdiri dari: 

1) Cadangan revaluasi aktiva tetap 

2) Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan 

3) Modal pinjaman 

4) Pinjaman subordinasi 

Modal pelengkap hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-

tingginya 100% dari jumlah modal inti. Khusus modal pinjaman dan 
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pinjaman subordinasi tidak dapat dikategorikan sebagai modal bagi 

bank syariah. 

C. Dana Pihak Ketiga 

1. Pengertian Dana Pihak Ketiga 

Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam 

bentuk tunai atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang 

tunai.41 Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank tidak hanya 

berasal dari pemilik bank itu sendiri tetapi juga dari titipan atau penyertaan 

dana orang lain atau pihak lain yang sewaktu-waktu akan ditarik kembali. 

Sumber dana bank secara garis besar dibagi menjadi 3 yaitu:42 

a. Dana yang bersumber dari bank sendiri. 

b. Dana yang bersumber dari masyarakat luas. 

c. Dana yang berasal dari lembaga keuangan, baik berbentuk bank 

maupun non bank. 

Menurut Ikit dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari 

perorangan maupun badan usaha yang dipercayakan kepada lembaga 

keuangan.43 

Untuk memperoleh dana dari masyarakat luas bank syariah dapat 

menggunakan instrumen produk simpanan (giro, tabungan, dan deposito) 

yang dimiliki. 

Menurut Muhamad:  

                                                             
41 Ibid... hal. 114 
42 Thomas Suyatno¸ Kelembagaan Perbankan... hal. 32 
43 Ikit, Manajemen Dana... hal. 196 
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“Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, 

baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh 

bank.”44 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, disebutkan bahwa 

dana pihak ketiga yang biasa disebut simpanan adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 

penyimpan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, 

tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

Menurut Hadinoto: 

“Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang terpenting untuk 

kegiatan operasional bank dan merupakan suatu ukuran keberhasilan bank 

jika mampu membiayai operasinya dari dana ini.”45 

Dari dana pihak ketiga inilah bank akan memperoleh pendapatan. 

Pendapatan diperoleh jika bank mampu mengelola dana pihak ketiga 

dengan sebaik-baiknya. Oleh bank dana pihak ketiga akan disalurkan 

kembali kepada masyarakat yang membutuhkan. 

2. Jenis-Jenis Dana Pihak Ketiga 

Jenis-jenis dana pihak ketiga pada perbankan syariah sama halnya 

dengan perbankan konvensional yang membedakan adalah prinsipnya. 

Bank syariah menggunakan prinsip wadiah dan mudharabah. Adapun 

jenis-jenisnya adalah: 

a. Giro 

                                                             
44 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 351 
45 Soetanto Hadinoto, Bank Strategy on Funding and Liability/Treasury, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2008), hal. 57 
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Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. 46  

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 

Giro adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah lainnya atau dengan pemindahbukuan. 

Menurut Fatwa DSN MUI No:01/DSN-MUI/IV/2000 giro 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu: 

1) Giro yang tidak dibenarkan secara syariah. Yaitu giro yang 

berdasarkan perhitungan bunga. 

2) Giro yang dibenarkan secara syariah. Yaitu giro yang berdasarkan 

prinsip wadiah dan mudharabah 

Dalam praktek di Lembaga Keuangan Syariah giro yang 

diperbolehkan adalah giro wadiah dan giro mudharabah. Namun, 

prinsip wadiah yang paling banyak dipakai, mengingat motivasi 

nasabah memilih giro untuk kemudahan dalam lalu lintas 

pembayaran, bukan untuk mendapatkan keuntungan. Apabila prinsip 

mudharabah yang dipakai, penarikan sewaktu-waktu akan sulit 

dilakukan mengingat sifat dari akad mudharabah yang memerlukan 

jangka waktu untuk menentukan untung atau rugi sehingga hanya 

                                                             
46 Ibid,... hal. 196 
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produk giro wadiah yang paling banyak dikenal di dunia perbankan 

syariah.47 

1) Giro Wadiah 

Wadiah adalah transaksi penitipan dan atau barang dari 

pemilik kepada penyimpan dana atau barang dengan kewajiban 

bagi pihak yang menyimpan untuk mengembalikan dana atau 

barang titipan sewaktu-waktu.48  

Wadiah dibagi menjadi 2 macam yaitu wadiah yad amanah 

dan wadiah yad dhamanah. Wadiah yad amanah pada prinsipnya 

harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh pihak yang dititipkan 

dengan alasan apapun juga, akan tetapi pihak yang dititipkan 

boleh mengenakan biaya administrasi kepada pihak yang 

menitipkan sebagai kontraprestasi atas penjagaan barang yang 

ditipkan. Sedang wadiah yad dhamanah pada prinsipnya pihak 

yang dititipkan bertanggungjawab atas keutuhan harta titipan 

sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.49  

Pada produk giro ini yang digunakan adalah wadiah yad 

dhamanah karena bagi produk giro dalam bank tidak menjanjikan 

adanya bagi hasil kepada nasabah di awal, namun bank 

diperkenankan untuk memberikan bonus kepada nasabah yang 

besarannya tidak ditentukan di awal. 

                                                             
47 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia Implementasi dan 

Aspek Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009), hal. 142 
48 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 32 
49 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar... hal. 36 
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Ketentuan umum giro berdasarkan wadiah menurut Fatwa 

DSN MUI No:01/DSN-MUI/IV/2000 diantaranya: 

a) Bersifat titipan 

b) Titipan bisa diambil kapan saja (on call) 

c) Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk 

pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 

Dalam giro wadiah bank bertindak sebagai penerima dana 

titipan dan nasabah bertindak sebagai penitip dana. Bank tidak 

diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus 

kepada nasabah. Bank dapat membebankan kepada nasabah 

biaya administrasi berupa biaya-biaya terkait langsung dengan 

biaya pengelolaan rekening antara lain biaya cek/bilyet giro, 

biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening, 

pembukuan dan penutupan rekening. Bank menjamin 

pengembalian dana titipan nasabah. Dana titipan dapat diambil 

setiap saat oleh nasabah. 

2) Giro Mudharabah 

Giro mudharabah adalah giro yang operasionalnya 

berdasarkan akad mudharabah. Giro mudharabah bersifat 

investasi. Tujuan pembukaan rekening giro mudharabah adalah 

dalam rangka investasi mencari keuntungan dimana terhadap 
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investasi tersebut nasabah akan diberikan keuntungan bagi hasil 

sesuai nisbah yang telah disepakati bersama.50 

Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik 

dana (shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk 

melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai dengan syariah, 

dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.51 

Ketentuan umum giro berdasarkan mudharabah menurut 

Fatwa DSN MUI No:01/DSN-MUI/IV/2000 yaitu: 

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal 

atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau 

pengelola dana. 

b) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 

dengan rinsip syariah dan mengembangkannya termasuk di 

dalamnya mudharabah dengan pihak lain. 

c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

                                                             
50 Rachmadi Usman, Produk dan Akad... hal. 144 
51 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 33 
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e) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional giro 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 

haknya. 

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

b. Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.52  

Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tabungan 

adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dana 

berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan menurut 

syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan 

dengan itu. 

Dalam Fatwa DSN MUI No:02/DSN-MUI/IV/2000 tabungan 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu: 

1) Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah. Yaitu tabungan 

yang berdasarkan perhitungan bunga. 

                                                             
52 Ikit, Manajemen Dana... hal. 209 
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2) Tabungan yang dibenarkan secara syariah. Yaitu tabungan yang 

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah 

Dalam praktik perbankan syariah di Indonesia terdapat beberapa 

jenis tabungan diantaranya adalah tabungan berdasarkan prinsip 

wadiah dan tabungan berdasarkan prinsip mudharabah. Perbedaan 

keduanya adalah kalau tabungan wadiah bersifat titipan dan 

karenanya bank tidak dipersyaratkan untuk memberikan imbalan 

kepada nasabahnya, kecuali dalam bentuk pemberian bonus secara 

sukarela. Sedangkan tabungan mudharabah bersifat investasi dan 

karenanya penarikannya tidak dapat dilakukan setiap saat, tetapi 

berdasarkan kesepakatan dan bank dipersyaratkan untuk memberikan 

bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.53 

1) Tabungan Wadiah 

Tabungan wadiah adalah tabungan yang operasionalnya 

berdasarkan akad wadiah. Tabungan wadiah ini bersifat titipan. 

Dalam produk tabungan wadiah  pemilik dana bertindak sebagai 

penitip (muwaddi) sedangkan bank syariah bertindak sebagai 

pihak yang menerima titipan (mustauda).54 Wadiah adalah 

transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 

penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi phak yang 

                                                             
53 Rachmadi Usman, Produk dan Akad... hal. 155 
54 Ibid,... hal. 159 
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menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan 

sewaktu-waktu.55 

Menurut Fatwa DSN MUI No:02/DSN-MUI/IV/2000 

ketentuan umum tabungan berdasarkan wadiah adalah: 

a) Bersifat titipan. 

b) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkn 

kesepakatan. 

c) Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk 

pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 

Dalam pasal 3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

7/46/PBI/2005 menetapkan persyaratan paling kurang dalam 

kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan 

berdasarkan akad wadiah yaitu:56 

a) Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana titipan. 

b) Dana titipan disetor penuh kepada bank syariah dan 

dinyatakan dalam jumlah nominal. 

c) Dana titipan dapat diambil setiap saat. 

d) Tidak dibolehkan menjanjikan pemberian imbalan atau 

bonus kepada nasabah. 

e) Bank syariah menjamin pengembalian dana titipan nasabah. 

                                                             
55 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 35 
56 Rachmadi Usman, Produk dan Akad... hal. 160 
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2) Tabungan Mudharabah 

Tabungan mudharabah merupakan simpanan masyarakat 

kepada bank berdasarkan akad mudharabah. Tabungan 

mudharabah bersifat investasi. Dalam produk tabungan 

mudharabah ini bank menerima investasi dari nasabah untuk 

jangka waktu tertentu. Dana tersebut diinvestasikan oleh bank ke 

sektor usaha produktif. Dimana keuntungan yang diperoleh akan 

dibagi dengan nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil. Akad 

mudharabah merupakan kerjasama antara dua pihak dimana 

pihak pertama menyediakan dana secara penuh sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola, keuntungan dibagi berdasarkan 

kesepakatan kedua pihak yang ditungkan dalam kontrak.57 

Menurut Fatwa DSN MUI No:02/DSN-MUI/IV/2000 

ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah yaitu: 

a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal 

atau pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau 

pengelola dana. 

b) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan mengembangkannya termasuk di 

dalamnya mudharabah dengan pihak lain. 

                                                             
57 Ikit, Manajemen Dana... hal. 215 
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c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang. 

d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

e) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 

haknya. 

f) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 

nasabaha tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

Jenis tabungan mudharabah ditunjukkan untuk memenuhi 

keinginan nasabah yang mengaharapkan keuntungan dari uang 

yang disimpan di bank. Secara yuridis dengan memilih tabungan 

mudharabah nasabah mempunyai peluang mendapatkan 

keuntungan namun juga akan menanggung risiko kehilangan 

modal jika bank sebagai mudharib mengelami kerugian.58 

c. Deposito 

Deposito adalah bentuk simpanan nasabah yang mempunyai 

jumlah minimal tertentu, jangka waktu tertentu dan bagi hasilnya 

lebih tinggi daripada tabungan.59  Menurut Undang-Undang Nomor 

21 tahun 2008 deposito adalah investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

                                                             
58 Rachmadi Usman, Produk dan Akad... hal. 158 
59 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar... hal. 35 
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syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 

dan/atau Unit Usaha Syariah.  

Menurut Fatwa DSN MUI No:03/DSN-MUI/IV/2000 deposito 

dibagi menjadi 2 jenis yaitu: 

1) Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah. Yaitu deposito 

yang berdasarkan perhitungan bunga. 

2) Deposito yang dibenarkan secara syariah. Yaitu deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah. 

Deposito yang dibenarkan dalam syariah adalah deposito 

mudharabah, karena berhubungan dengan tujuan menyimpan dana 

dalam bentuk simpanan deposito untuk menginvestasikan kelebihan 

likuiditasnya. Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama selaku pemilik dana (shahibul mal) 

menyediakan seluruh modal usaha, sedangkan pihak lain menjadi 

pengelola dana (mudharib). Dalam deposito mudharabah bank 

bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah bertindak 

sebagai pemilik dana (shahibul mal). 

Mudharabah dalam perspektif hukum islam dibagi menjadi 2 

jenis yaitu:60 

1) Mudharabah Muthlaqah 

                                                             
60 Rachmadi Usman, Produk dan Akad... hal. 166 
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Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara 

shahibul mal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan 

tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah 

bisnis. 

2) Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah 

muthlaqah. Pihak mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, 

waktu, ataupun daerah usaha. 

Ketentuan umum deposito berdasarkan mudharabah menurut 

Fatwa DSN MUI No:03/DSN-MUI/IV/2000 yaitu: 

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau 

pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau 

pengelola dana. 

2) Dalam kapasitasnya sebagai mudharib bank dapat melalukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan mengembangkannya termasuk di dalamya 

mudharabah dengan pihak lain 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya dalam bentuk tunia 

dan bukan piutang. 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 
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6) Bank tidak diperkenankan untuk mngurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

D. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Menurut Soemitra: 

“Akad murabahah ialah akad pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.”61 

Sedangkan menurut Ikit: 

Jual beli dengan skema murabahah ini, bank syariah bertindak 

sebagai penjual harus memberitahu harga produk yang dibeli. Keuntungan 

yang didapat oleh bank syariah adalah berupa marjin yang disepakati 

kedua belah pihak.62 

Menurut Fatwa DSN MUI No:04/DSN-MUI/IV/2000 Murabahah 

adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 

pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dalam penjelasan Pasal 19 ayat (1) huruf d yang dimaksud dengan 

akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. 

Dalam hal ini, lembaga pembiayaan syariah memberikan fasilitas 

pembiayaan dengan mendasarkan pada pembelian barang tersebut yang 

dilakukan terlebih dahulu oleh lembaga tersebut dari pemasok. Setelah 

                                                             
61 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2009), hal. 79 
62 Ikit, Manajemen Dana... hal. 121 
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secara yuridis kepemilikan barang beralih dari tangan pemasok ke tangan 

lembaga pembiayaan syariah maka selanjutnya lembaga pembiayaan 

syariah menjual barang tersebut kepada nasabah. Lembaga pembiayaan 

syariah yang bersangkutan menambahkan keuntungan yang harus 

disepakati di awal antara lembaga pembiayaan syariah dengan nasabah 

sebelum keduanya membuat akad/perjanjian.63 

2. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

Ketentuan syari terkait dengan transaksi murabahah digariskan oleh 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MUI/IV/200. Fatwa 

tersebut membahas tentang ketentuan umum murabahah dalam bank 

syariah, ketentuan murabahah kepada nasabah, jaminan, utang dalam 

murabahah, penundaan pembayaran, dan kondisi bangkrut pada nasabah 

murabahah.64 

Landasan syariah akad murabahah dapat kita lihat dalam Al-Quran 

dan Al-Hadist yaitu: 

a. Al-Quran surah An-Nisa ayat 29 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَن تَكُونَ تَِِارَةً عَن تَ رَاض    ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تَأْكُلُواْ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 مِّنكُمْ وَلَا تَ قْتُ لُواْ أنَفُسَكُمْ إِنَّ اللّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيماً 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.”65 

                                                             
63 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 194 
64 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan... hal 160 
65 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pelita III, 

1984), hal. 122 
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b. Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 275 

الَّذِينَ يأَْكُلُونَ الرِّباَ لَا يَ قُومُونَ إِلاَّ كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطهُُ الشَّيْطاَنُ مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ 
اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِّباَ وَأَحَلَّ اللّهُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ فَمَن جَا ءهُ مَوْعِظَةٌ مِّن رَّبِّهِ بِأَن َّهُمْ قَالُواْ إِنََّّ

 فَانتَ هَىَ فَ لَهُ مَا سَلَفَ وَأمَْرهُُ إِلََ اللّهِ وَمَنْ عَادَ فَأُوْلَ ئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيهَا خَالِدُونَ 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.”66 

c. Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah 

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli 

tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 

d. Hadist Nabi riwayat Tirmidzi 

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka 

kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram” (HR. Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf). 

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah 

Rukun transaksi murabahah meliputi adanya pembeli dan penjual, 

objek akad murabahah, serta ijab dan qabul.67 

a. Transaktor.  

                                                             
66 Ibid... hal. 69 
67 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan... hal. 161 – 163  
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Transaktor dalam transaksi murabahah terdiri atas pembeli (yaitu 

nasabah yang memerlukan barang) dan penjual (yaitu bank syariah). 

Dalam fikih muamalah, disyaratkan transaktor memiliki kompetensi 

berupa akil baligh dan kemampuan memilih yang optimal, seperti 

tidak gila, tidak sedang dipaksa, dan lainnya. 

b. Objek Murabahah.  

Objek dalam transaksi murabahah meliputi barang dan harga barang 

yang diperjualbelikan. Terkait dengan barang Fatwa Dewan Syariah 

Nasional menyatakan bahwa dalam jual beli murabahah barang yang 

diperjualbelikan bukanlah barang yang diharamkan oleh syariah 

islam. Bank menjual barang dengan harga jual senilai dengan harga 

beli plus keuntungannya. Fatwa Dewan Syariah Nasional 

mensyaraktkan bank memberitahu secara jujur harga pokok barang 

kepada nasabah, berikut biaya yang diperlukan. 

c. Ijab dan Qabul. 

Ijab dan qabul merupakan pernyataan kehendak para pihak yang 

bertransaksi, baik secara lisan, tertulis, atau secara diam-diam. Akad 

murabahah memuat semua hal yang terkait dengan posisi serta hak 

dan kewajiban bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 

Ada beberapa syarat –syarat sahnya jual beli murabahah sebagai 

berikut:68 

                                                             
68 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II Teori dan Praktik, (Jepara: UNISU Press, 

2019), hal. 31 
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a. Penjual memberitahu harga pokok kepada calon pembeli.  

b. Akad pertama harus sah sesuai dengan yang ditetapkan.  

c. Akad harus bebas dari riba. 

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian. 

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara hutang. 

Secara prinsip, jika syarat dalam 1, 2, atau 3 tidak terpenuhi pembeli 

memiliki pilihan:69 

a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 

b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas barang 

yang dijual. 

c. Membatalkan kontrak. 

4. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Murabahah 

Manfaat dari jual beli murabahah adalah sebagai berikut:70 

a. Keuntungan yang muncul dari selisih harga dari penjual dengan harga 

jual kepada nasabah. 

b. Sistem murabahah sangat sederhana, memudahkan penanganan 

administrasi di bank syariah. 

Namun, ada beberapa risiko yang harus diantisipasi yaitu: 

a. Kelalaian, nasabah tidak membayar angsuran. 

                                                             
69 Ibid... hal. 30 
70 Ibid... hal. 35 
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b. Penolakan nasabah terhadap barang yang dibelinya dari bank. 

c. Barang yang dibeli nasabah dijual kembali kepada orang lain. 

d. Fluktuasi harga komparatif, hal ini terjadi apabila harga suatu barang 

naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. 

5. Alur Transaksi Murabahah 

Alur transaksi murabahah dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

Bagan 2.1 

Alur Transaksi Murabahah 

 
 

Keterangan: 

Pertama, dimulai dari pengajuan pembelian barang oleh nasabah. 

Pada saat itu nasabah menegosiasikan harga barang, margin, jangka waktu 

pembayaran, dan besar angsuran per bulan. 

Kedua, bank sebagai penjual selanjutnya mempelajari kemampuan 

nasabah dalam membayar piutang murabahah. Apabila rencana pembelian 
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barang tersebut disepakati oleh kedua pihak, maka dibuatlah akad 

murabahah. 

Ketiga, setelah akad disepakati pada murabahah, bank selanjutnya 

melakukan pembelian barang kepada pemasok. 

Keempat, barang yang diinginkan oleh pembeli selanjutnya diantar 

oleh pemasok kepada nasabah pembeli beserta dengan dokumennya. 

Kelima, setelah menerima barang nasabah pembeli selanjutnya 

membayar kepada bank, pembayaran kepada bank dilakukan dengan cara 

mencicil sejumlah uang tertentu selama jangka waktu yang telah 

disepakati.71 

E. Pembiayaan Mudharabah 

1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Kata mudharabah diambil daripada perkataan darb ‘usaha’ diatas 

bumi. Dikatakan demikian karena mudharib ‘pengelola’ berhak untuk 

berbagi hasil atas tenaga dan usahanya. Selain berhak atas keuntungan, dia 

juga berhak untuk menggunakan modal dan berusaha menjalankannya 

dengan arah dan tujuan yang dikehendaki.72 

Menurut Antonio: 

Mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak untuk 

melakukan usaha dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan 

seluruh modal (100%), sedang pihak kedua (mudharib) bertindak selaku 

                                                             
71 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan... hal. 165 
72 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General) Konsep dan Sistem 

Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 329 
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pengelola dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.73 

Menurut Fatwa DSN MUI No:07/DSN-MUI/IV/2000 mudharabah 

yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 

(malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedang pihak 

kedua (‘amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola, dan 

keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dalam penjelasan Pasal 19 ayat (1) huruf c yang dimaksud dengan 

akad mudharabah adalah akad kerjasama antara pihak pertama (malik, 

shahibul mal, atau Bank Syariah) yang menyediakan seluruh modal dan 

pihak kedua (‘amil, mudharib, atau nasabah) yang bertindak selaku 

pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan 

kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung 

sepenuhnya oleh Bank Syariah kecuali jika pihak kedua melakukan 

kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian. 

2. Landasan Hukum Pembiayaan Mudharabah 

Ketentuan syari terkait dengan transaksi mudharabah digariskan 

oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 07/DSN-MUI/IV/200. Fatwa 

tersebut membahas tentang ketentuan pembiayaan, rukun dan syarat 

pembiayaan, serta ketentuan hukum pembiyaan. 

                                                             
73 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hal. 95 
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Landasan syariah dalam akad mudharabah terdapat dalam Al-Quran 

dan Al-Hadist diantaranya adalah: 

a. Al-Quran surah An-Nisa’ ayat 29 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلاَّ أَن تَكُونَ تَِِارَةً عَن  تَ رَاض  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ لَا تَأْكُلُواْ أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 مِّنكُمْ وَلَا تَ قْتُ لُواْ أنَفُسَكُمْ إِنَّ اللّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيماً 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.”74 

b. Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 283 

فَ لْيُ ؤَدِّ وَإِن كُنتُمْ عَلَى سَفَر  ولََْ تَِِدُواْ كَاتبِاً فَرهَِانٌ مَّقْبُوضَةٌ فإَِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُم بَ عْضاً 
بُهُ وَاللّهُ الَّذِي اؤْتُُِنَ أمََانَ تَهُ وَلْيَتَّقِ اللّهَ رَبَّهُ وَلَا تَكْتُمُواْ الشَّهَادَةَ وَمَن يَكْتُمْهَا فَإِنَّهُ آثٌِِ قَ لْ 

 بِاَ تَ عْمَلُونَ عَلِيمٌ 
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 

sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”75 

c. Hadist Nabi riwayat Thabrani 

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai 

mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli 

hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus 

menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas 

itu didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.” (HR. Thabrani 

dari Ibnu Abbas). 

                                                             
74 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya... hal. 122 
75 Ibid... hal. 71 
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d. Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib 

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli 

tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah 

Rukun mudharabah akan terpenuhi sempurna apabila: (1) ada 

mudharib, (2) ada pemilik dana, (3) ada usaha yang akan dibagihasilkan, 

(4) ada nisbah, dan (5) ada ijab qabul.76 

a. Pemodal dan Pengelola.  

Dalam mudharabah ada 2 pihak yang berkontrak yaitu penyedia dana 

(shahibul mal) dan pengelola (mudharib). Syarat keduanya adalah: 

1) Pemodal dan pengelola mampu melakukan transaksi dan sah 

secara hukum. 

2) Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan kafil dari 

masing-masing pihak. 

b. Shighat (ijab qabul).  

Shighat adalah penawaran dan penerimaan (ijab qabul) harus 

diucapkan oleh kedua pihak guna menunjukkan kemauan mereka 

untuk menyempurnakan kontrak. Shighat harus sesuai dengan hal-hal 

berikut: 

1) Secara eksplisit dan implisit menunjukkan tujuan kontrak. 

                                                             
76 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah... hal. 333 – 335  
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2) Shighat dianggap tidak sah jika salah satu pihak menolak syarat-

syarat yang diajukan dalam penawaran. 

3) Kontrak boleh dilakukan secara lisan atau verbal, bisa juga secara 

tertulis dan ditandatangani. 

c. Modal (Mal).  

Modal adalah sejumlah uang yang diberikan oleh penyedia dana 

kepada pengelola untuk tujuan menginvestasikannya dalam aktivitas 

mudharabah. Modal harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 

2) Modal harus tunai. 

3) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. 

d. Nisbah (keuntungan).  

Keuntungan adalah jumlah yang diperoleh sebagai kelebihan dari 

modal. Keuntungan terikat oleh beberapa syarat yaitu: 

1) Keuntungan harus dibagi untuk kedua pihak. 

2) Proporsi keuntungan masing-masing pihak harus diketahui pada 

waktu berkontrak dan proporsi tersebut harus dari keuntungan. 

3) Kalau jangka waktu akad mudharabah relatif lama, maka nisbah 

keuntungan dapat disepakati untuk ditinjau dari waktu ke waktu. 

4) Kedua pihak harus menyepakati biaya apa saja yang ditanggung 

pemodal dan biaya apa saja yang ditanggung pengelola. 
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Ada beberapa syarat-syarat mudharabah adalah sebagai berikut:77 

a. Modal berbentuk tunai. 

b. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara 

modal yang diperdagangkan dengan keuntungan yang dibagikan 

untuk kedua pihak sesuai kesepakatan. 

c. Keuntungan yang menjadi pekerjaan pemilik modal harus jelas 

presentasenya. 

d. Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal mengikat si pelaksana 

(pekerja) untuk berdagang di negeri tertentu, komoditas tertentu, 

waktu tertentu, dengan orang tertentu, dan syarat-syarat lain. 

4. Macam-Macam Akad Mudharabah 

Akad mudharabah dibagi menjadi 2 yaitu mudharabah muthlaqah 

dan mudharabah muqayyadah.78 

a. Mudharabah Muthlaqah 

Mudhrabah muthlaqah adalah kerjasama yang melibatkan dua pihak 

antara pemilik modal dengan pengelola yang cakupannya sangat luas 

dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah 

bisnis.79 

b. Mudharabah Muqayyadah 

Mudharabah muqayyadah adalah kerjasama antara dua pihak dimana 

pihak pengelola (mudharib) dibatasi dengan batasan jenis usaha, 

                                                             
77 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hal. 144 
78 Ibid... hal. 142 
79 Ikit, Manajemen Dana... hal. 109 
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waktu, dan tempat usaha. Mudharabah muqayyadah dibagi menjadi 2 

yaitu mudharabah muqayyadah on balance sheet dan mudharabah 

muqayyadah off balance sheet.80 

1) Mudharabah Muqayyadah  On Balance Sheet. Merupakan 

simpanan khusus dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat-

syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh bank. 

2) Mudharabah Muqayyadah Off Balance Sheet. Merupakan 

penyaluran dana mudharabah langsung kepada pelaksana 

usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara yang 

mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana usaha. 

5. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Mudharabah 

Manfaat dari akad mudharabah diantaranya sebagai berikut:81 

a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan 

usaha nasabah meningkat. 

b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan hasil 

usaha bank sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative 

spread. 

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus 

kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

                                                             
80 Ibid... hal. 110 
81 Abd. Shomad, Hukum Islam... hal. 152 
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d. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar 

halal, aman, dan menguntungkan, karena keuntungan yang konkret 

dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

e. Dalam hal mudharabah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap 

dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu 

jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, 

sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

Adapun risiko mudharabah pada segi pembiayaan relatif tinggi, 

diantaranya:82 

a. Side Streaming, nasabah menggunakan dan itu bukan seperti dalam 

kontrak. 

b. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 

c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabahnya tidak jujur. 

6. Alur Transaksi Mudharabah 

Bagan 2.2 

Alur Transaksi Mudharabah 

 

                                                             
82 Ibid... hal. 152 
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Keterangan: 

Pertama, dimulai dari pengajuan permohonan pembiayaan oleh 

nasabah dengan mengisi formulir pembiayaan. Formulir tersebut 

diserahkan kepada bank syariah beserta dokumen pendukung. Pihak bank 

selanjutnya mengevaluasi kelayakan pembiayaan mudharabah yang 

diajukan nasabah. Jika nasabah sudah dianggap layak, selanjutnya 

diadakan perikatan dalam bentuk penandatanganan kontrak mudharabah. 

Kedua, bank mengkontribusikan seluruh modalnya dan nasabah 

mulai mengelola usaha yang disepakati berdasarkan kesepakatan dan 

kemampuan terbaiknya. 

Ketiga, hasil usaha dievaluasi pada waktu yang ditentukan 

berdasarkan kesepakatan. Keuntungan yang diperoleh akan dibagi antara 

bank sebagai shahibul mal dengan nasabah sebagai mudharib sesuai 

dengan porsi yang telah disepakati. 

Keempat, bank dan nasabah menerima porsi bagi hasil masing-

masing berdasarkan metode perhitungan yang telah disepakati. 

Kelima, bank menerima pengembalian modalnya dari nasabah. Jika 

nasabah telah mengembalikan semua modal milik bank, selanjutnya usaha 

menjadi milik nasabah sepenuhnya.83 

F. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

Menurut Muhamad: 

                                                             
83 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan... hal. 116 – 117  
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Akad musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua atau 

lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha tertentu 

sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua pihak 

berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian 

berdasarkan proporsi modal masing-masing.84 

Menurut Fatwa DSN MUI No:08/DSN-MUI/IV/2000 pembiayaan 

musyarakah yaitu pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan 

risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dalam penjelasan Pasal 19 ayat (1) huruf c yang dimaksud dengan 

akad musyarakah adalah akad kerjasama di antara dua pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi 

dana dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana 

masing-masing. 

2. Landasan Hukum Pembiayaan Musyarakah 

Ketentuan syari terkait dengan transaksi mudharabah digariskan 

oleh Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 08/DSN-MUI/IV/200. Fatwa 

tersebut membahas tentang beberapa ketentuan pembiayaan musyarakah, 

objek akad, serta biaya operasional dan persengketaan. 

Landasan syariah dalam akad musyarakah terdapat dalam Al-Quran 

dan Al-Hadist diantaranya adalah: 

                                                             
84 Muhamad, Manajemen Dana... hal. 44 
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a. Al-Quran surah Shad ayat 24 

قَالَ لَقَدْ ظلََمَكَ بِسُؤَالِ نَ عْجَتِكَ إِلََ نعَِاجِهِ وَإِنَّ كَثِيراً مِّنْ الْْلَُطاَء لَيَبْغِي بَ عْضُهُمْ 
اَ فَ تَ نَّاهُ  عَلَى بَ عْض  إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ وَقَلِيلٌ  مَّا هُمْ وَظَنَّ دَاوُودُ أنََّّ

 فَاسْتَ غْفَرَ رَبَّهُ وَخَرَّ راَكِعاً وَأنَاَبَ 
Artinya: “Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 

kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan 

kepada kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 

yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 

sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini." Dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun 

kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.”85 

b. Al-Quran surah Al-Maidah ayat 1 

ي ْرَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ أَوْفُواْ باِلْعُقُودِ أُحِلَّتْ لَكُم بََيِمَةُ الَأنْ عَامِ إِلاَّ مَا يُ ت ْلَى عَلَيْكُمْ غَ 
  حُرمٌُ إِنَّ اللّهَ يََْكُمُ مَا يرُيِدُ مُُِلِّي الصَّيْدِ وَأنَتُمْ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”86 

c. Hadist Nabi riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah 

“Allah swt. berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang 

bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang 

lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.” 

(HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleh al-Hakim, dari Abu Hurairah). 

d. Hadist Nabi riwayat Tirmidzi dari Amr bin Auf 

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka 

kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram.” (HR. Tirmidzi dari Amr bin Auf) 

                                                             
85 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya... hal. 735 
86 Ibid... hal. 156 
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3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah 

Rukun transaksi musyarakah berdasarkan Fatwa DSN MUI 

No:08/DSN-MUI/IV/2000 meliputi pihak-pihak yang melakukan akad, 

objek akad, serta ijab dan qabul.87 

a. Pihak-Pihak yang Melakukan Akad. 

Pihak-pihak yang melakukan akad musyarakah harus cakap hukum 

dan memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan. 

2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap 

mitra melaksanakan kerja sebagai wakil. 

3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah 

dalam proses bisnis normal. 

4) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 

mengelola aset dan masing-masing dianggap telah diberi 

wewenang untuk melakukan aktifitas musyarakah dengan 

memperhatikan kepentingan mitranya tanpa melakukan kelalaian 

dan kesalahan yang disengaja. 

5) Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau 

menginvestasikan dana untuk kepentingan sendiri. 

b. Objek Musyarakah 

Objek musyarakah meliputi modal, kerja, keuntungan, dan kerugian. 

                                                             
87 Ikit, Manajemen Dana... hal. 117 – 118  
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Modal: 

1) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak, atau yang 

nilainya sama. 

2) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, 

menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyarakah 

kepada pihak lain kecuali atas dasar kesepakatan. 

3) Pada prinsipnya pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan 

namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan maka pihak 

bank syariah dapat meminta jaminan. 

Kerja: 

1) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar 

pelaksanaan musyarakah, akan tetapi kesamaan porsi kerja 

bukanlah merupakan syarat. 

2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas nama 

pribadi dan wakil dari mitranya. 

Keuntungan: 

1) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan atau penghentian musyarakah. 

2) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas 

dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan 

di awal yang ditetapkan bagi seorang mitra. 
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3) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan 

melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase itu diberikan 

kepadanya. 

4) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam 

akad. 

Kerugian: 

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsional 

menurut saham masing-masing dalam modal. 

c. Ijab dan Qabul 

Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak dengan 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan 

tujuan kontrak. 

2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

3) Akad dituangkan secara tertulis melalui korespondensi atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

4. Macam-Macam Akad Musyarakah 

Jenis-jenis akad musyarakah dibagi menjadi 2 yaitu Syirkah Harta 

dan Syirkah Akad.88 

a. Syirkah Harta 

                                                             
88 Ibid... hal. 118 - 119 
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Syirkah harta merupakan serikat dua orang atau lebih dalam 

kepemilikan harta seperti berserikat dalam kepemilikan properti, 

pabrik, dan lain sebagainya. Tidak boleh mengambil keputusan 

sepihak tanpa seizin dari mitra serikatnya. 

b. Syirkah Akad 

Syirkah akad merupakan kesepakatan kedua belah pihak untuk 

menyetorkan modal dalam syirkah dan sepakat berbagi keuntungan 

atau kerugian. Syirkah akad dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

1) Syirkah Inan. Merupakan kontrak kerjasama antara dua orang 

atau lebih dengan badan (fisik) atau harta keduanya yang telah 

diketahuinya meskipun tidak sama sesuai dengan kesepakatan. 

2) Syirkah Wujuh. Merupakan kontrak antara dua orang atau lebih 

yang memiliki reputasi dan prestise baik secara ahli dalam bisnis 

tanpa adanya penyertaan modal atas dasar kepercayaan para 

pebisnis terhadap mereka. 

3) Syirkah Abdan. Merupakan kontrak kerjasama antara dua orang 

atau lebih yang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara 

bersama dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan di awal 

akad. 

4) Syirkah Mufawadah. Merupakan kerjasama antara dua orang 

atau lebih dimana setiap pihak memberikan modal dan 

berkontribusi dalam bekerja. 
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5. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Musyarakah 

Manfaat akad musyarakah diantaranya adalah:89 

a. Bank syariah akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada 

saat keuntungan nasabah meningkat. 

b. Bank syariah tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu 

kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan 

pendapatan atau hasil usaha sehingga bank syariah tidak mengalami 

negative spread. 

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow atau 

arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

d. Bank syariah akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang 

benar-benar halal dan menguntungkan. 

e. Prinsip bagi hasil ini berbeda dengan prinsip bunga dimana bank 

konvensional memberikan bunga tetap kepada peminjam dan akan 

menagih kepada nasabah tanpa melihat kondisi nasabah. 

Namun ada beberapa risiko yang dihadapi dalam pembiayaan 

musyarakah yaitu: 

a. Nasabah pembiayaan musyarakah tidak menggunakan dana dari bank 

syariah yang seharusnya. 

b. Nasabah lalai dan kesalahan yang disengaja sehingga bisnis yang 

dijalankan tidak sesuai dengan harapan. 

c. Tidak jujur dalam keuntungan sehingga bank dirugikan. 

                                                             
89 Ibid... hal. 120 
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d. Adanya KKN dalam pengelolaan dana. 

6. Alur Transaksi Musyarakah 

Bagan 2.3 

Alur Transaksi Musyarakah 

 

Keterangan: 

Pertama, dimulai dari pengajuan permohonan pembiayaan oleh 

nasabah dengan mengisi formulir pembiayaan. Formulir tersebut 

diserahkan kepada bank syariah beserta dokumen pendukung. Pihak bank 

selanjutnya mengevaluasi kelayakan pembiayaan musyarakah yang 

diajukan nasabah. Jika nasabah sudah dianggap layak, selanjutnya 

diadakan perikatan dalam bentuk penandatanganan kontrak musyarakah. 

Kedua, bank dan nasabah mengkontribusikan seluruh modalnya dan 

nasabah sebagai mitra aktif mengelola usaha yang disepakati berdasarkan 

kesepakatan dan kemampuan terbaiknya. 
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Ketiga, hasil usaha dievaluasi pada waktu yang ditentukan 

berdasarkan kesepakatan. Keuntungan yang diperoleh akan dibagi antara 

bank sebagai shahibul mal dengan nasabah sebagai mudharib sesuai 

dengan porsi yang telah disepakati. 

Keempat, bank dan nasabah menerima porsi bagi hasil masing-

masing berdasarkan metode perhitungan yang telah disepakati. 

Kelima, bank menerima pengembalian modalnya dari nasabah. Jika 

nasabah telah mengembalikan semua modal milik bank, selanjutnya usaha 

menjadi milik nasabah sepenuhnya.90 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk kelengkapan data dalam menyusun skripsi ini diperlukan dari 

sumber penelitian yang relevan sebagai berikut: 

Russely Inti Dwi Permata91 dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Tingkat 

Profitabilitas (Return On Equity) (Studi pada Bank Umum Syariah yang 

Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009 – 2012). Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap tingkat profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian 

                                                             
90 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan... hal. 140 – 141  
91 Russely Inti Dwi Permata dkk, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Equity) (Studi pada Bank Umum Syariah 

yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009 – 2012”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 12 No 1, 

2014. Diakses pada tanggal 21 Januari 2021 pukul 07.00 
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tersebut menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan mudharabah 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat ROE, 

pembiayaan musyarakah memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROE, sedangkan secara simultan pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

berpengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.  

Rivalah Anjani dan Maulidiyah Indira Hasmarani92 dalam penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan 

Mudharabah Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 2012 – 2015”. 

Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan mudharabah terhadap profitabilitas BPRS di 

Indonesia. Metode yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitiannya adalah variabel mudharabah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, variabel musyarakah dan murabahah 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan 

variabel musyarakah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas, serta secara simultan keempat pembiayaan tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Dian Andri Amono93 dalam penelitina yang berjudul “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi 

pada Bank Umum Syariah Tahun 2009 – 2013)”. Tujuan penelitian tersebut 

                                                             
92 Rivalah Anjani dan Maulidiyah Indira Hasmarani, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, dan Murabahah Terhadap Profitabilitas BPRS di Indonesia Periode 2012 – 2015”, 

Syariah Paper Accounting FEB UMS, 2016. Diakses pada tanggal 14 Agustus 2020 pukul 04.00 
93 Dian Andri Amono, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia (Studi pada Bank Umum Syariah Tahun 2009 – 2013)”, Jurnal Manajemen 

dan Bisnis, Vol 12 No 2C, 2016. Diakses pada tanggal 14 Agustus 2020 pukul 10.00 
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untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah di 

Indonesia. Dalam penelitian tersebut digunakan permodalan, kualitas aktiva, 

efisiensi, serta likuiditas sebagai faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 

Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian kausal. Hasil penelitiannya 

secara parsial permodalan berpengaruh positif terhadap profitabilitas, kualitas 

aktiva tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, efisiensi berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Anisya Dwi Fazriani dan Rimi Gusliana Mais94 dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Murabahah 

Terhadap Return On Asset melalui Non Performing Financing sebagai 

Variabel Intervening (Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan)”.  Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap Return on 

Assets melalui Non Performing Financing sebagai variable intervening pada 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK Periode 2013-2018. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan murabahah berpengaruh negatif terhadap ROA. Pembiayaan 

mudharabah dan murabahah berpengaruh negatif terhadap NPF. Sementara 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap NPF. NPF tidak 

                                                             
94 Anisya Dwi Fazriani dan Rimi Gusliana Mais, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, dan Murabahah Terhadap Return On Asset melalui Non Performing Financing 

sebagai Variabel Intervening (Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan)”, Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Vol 16 No 1, 2017. Diakses pada tanggal 21 Januari 

2021 pukul 07.30 
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berpengaruh terhadap ROA. Pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif 

terhadap ROA melalui NPF sebagai variabel intervening. Pembiayaan 

musyarakah dan murabahah berpengaruh positif terhadap ROA melalui NPF 

sebagai variabel intervening.  

Yunita Agza dan Darwanto95 dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya Transaksi Terhadap 

Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”. Tujuan penelitian tersebut 

untuk menganalisis pengaruh pembiayaan yang mendominasi pada BPRS yaitu 

murabahah dan musyarakah serta biaya transaksi yang dikeluarkan terhadap 

profitabilitas BPRS. Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 

pembiayaan musyarakah dan biaya transaksi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan pembiayaan murabahah, 

musyarakah, dan biaya transaksi berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Cut Faradilla dkk96 dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, Mudharabah, dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Tujuan penelitian 

tersebut untuk menguji pengaruh pembiayaan murabahah, istishna, ijarah, 

                                                             
95 Yunita Agza dan Darwanto, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya 

Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah”, Iqtishadia, Vol 10 No 1, 2017. 

Diakses pada tanggal 14 Agustus 2020 pukul 11.00 
96 Cut Faradilla dkk, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Istishna, Ijarah, Mudharabah, dan 

Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia, Jurnal Magister Akuntansi 

Pascasarjana Universitas of Syiah Kuala, Vol 6 No 3, 2017. Diakses pada tanggal 2 November 

2020 pukul 10.00 
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mudharabah, dan musyarakah secara bersama-sama maupun secara parsial 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah, istishna, ijarah, mudharabah, 

dan musyarakah secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Secara simultan murabahah dan musyrakah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan istishna, ijarah, dan mudharabah secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana97 dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 

pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas bank syariah di 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan penelitian deskriptif pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

Afrizal98 dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Quick Ratio, Current Ratio, dan Non Performance Finance Terhadap 

Profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri Indonesia”. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah untuk mengetahui apakah Dana Pihak Ketiga, Quick Ratio, 

Current Ratio, dan Non Performance Finance berpengaruh dominan terhadap 

                                                             
97 Medina Almunawwaroh dan Rina Marlina, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Akuntansi, Vol 12 No 2, 2017. Diakses pada 

tanggal 15 Agustus 2020 pukul 09.00 
98 Afrizal, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Quick Ratio, Current Asset, dan Non Performance 

Finance Terhadap Profitabilitas PT Bank Syariah Mandiri Indonesia”, Jurnal Valuta Vol. 3 No. 1, 

2017. Diakses pada tanggal 14 Agustus 2020 pukul 5.30 
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profitabilitas (ROA). Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel quick ratio, current ratio, 

dan non performance finance tidak berpengaruh terhadap return on asset. 

Sedangkan variabel dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap return on 

asset. Secara simultan menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.  

Purnama Putra dan Maftuhatul Hasanah99 dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah 

Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013 – 2016. Tujuan 

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan secara parsial 

bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh, pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif signifikan, pembiayaan murabahah dan ijarah 

berpengaruh positif signifikan. Sedangkan secara simultan pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, murabahah, dan ijarah berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas.  

                                                             
99 Purnama Putra dan Maftuhatul Hasanah, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah Terhadap Profitabilitas 4 Bank Umum Syariah Periode 2013 

– 2016”, Jurnal Organisasi dan Manajemen, Vol 14 No 2, 2018. Diakses pada tanggal 14 Agustus 

2020 pukul 04.00 
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Sudarmin Paranrengi dan Tyahya Whisnu Hendratni100 dalam penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, dan 

Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Bank”. Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh DPK (Dana Pihak 

Ketiga), CAR (Capital Adequancy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), dan 

BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) terhadap 

profitabilitas (ROA) bank persero. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel DPK, LDR, dan BOPO berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Sementara CAR tidak berpengaruh.  

Dila Angraini101 dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing Financing, Tingkat Bagi Hasil, dan Modal Sendiri 

Terhadap Profitabilitas dengan Pembiayaan Bagi Hasil sebagai Variabel 

Intervening pada Perbankan Syariah”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

menguji pengaruh dana pihak ketiga, non performing financing, tingkat bagi 

hasil, dan modal sendiri terhadap profitabilitas dengan pembiayaan bagi hasil 

sebagai variabel intervening. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut dana 

pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, NPF 

                                                             
100 Sudarmin Paranrengi dan Tyahya Whisnu Hendratni, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

Kecukupan Modal, dan Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Bank”, Jurnal Manajemen 

Strategi dan Aplikasi Bisnis, Vol 1 No 1, 2018. Diakses pada tanggal 14 Agustus 2020 pukul 04.00 
101 Dila Angraini, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Tingkat Bagi 

Hasil, dan Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas dengan Pembiayaan Bagi Hasil sebagai Variabel 

Intervening pada Perbankan Syariah”, Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia, Vol 1 No 1, 2018. 

Diakses pada tanggal 2 November 2020 pukul 10.00 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, tingkat bagi hasil 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, modal sendiri 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dana pihak 

ketiga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan bagi 

hasil, NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan bagi 

hasil, tingkat bagi hasil berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pembiayaan bagi hasil, modal sendiri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan bagi hasil, pembiayaan bagi hasil berpengaruh negaitf 

dan signifikan terhadap profitabilitas, ketiga variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas, ketiga variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil.  

Ahmad Nawawi102 dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Pada BPRS HIK Bekasi Kantor Cabang Karawang. Tujuan penelitian tersebut 

untuk menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

terhadap profitabilitas (ROA) pada BPRS HIK Kantor Cabang Karawang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif dan signfikan terhadap profitabilitas, pembiayaan 

                                                             
102 Ahmad Nawawi, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada BPRS HIK Bekasi Kantor Cabang Karawang”, Falah Jurnal Ekonomi 

Syariah, Vol 3 No 2, 2018. Diakses pada tanggal 22 Januari 2021 pukul 21.00 
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mudharabah dan musyarakah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

A. Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika103 dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah 

Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia”. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah untuk membuktikan pengaruh pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan ijarah secara parsial dan simultan 

terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa secara parsial mudharabah dan ijarah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, musyarakah berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas, sedangkan secara simultan pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, dan ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Nining Setiyani104 dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Modal, Inflasi, dan BI 7-Days Repo Rate Terhadap Profitabilitas pada 

PT Bank BNI Syariah”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, modal, inflasi, dan BI 7-Days repo 

rate terhadap profitabilitas. Metode yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif dengan jenis data asosiatif. Hasil penelitiannya secara parsial 

menunjukkan bahwa DPK dan modal berpengaruh positif dan signifikan, 

                                                             
103 A. Haris Romdhoni dan Ferlangga Al Yozika, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, Vol 4 No 3, 2018. Diakses pada tanggal 22 Januari 2021 pukul 21.00 
104 Nining Setiyani, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Modal, Inflasi, dan BI 7-Days Repo Rate 

Terhadap Profitabilitas pada PT Bank BNI Syariah, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2019), hal. 125 
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inflasi berpengaruh negatif dan signifikan, BI 7-Days repo rate positif dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan DPK, modal, inflasi, 

dan BI 7-Days repo rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas.  

H. Kerangka Konseptual 

Penulis mengambil judul pengaruh modal, dana pihak ketiga, 

pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas PT Bank BNI Syariah. Variabel dalam 

penelitian ini yaitu modal (X1), dana pihak ketiga (X2), pembiayaan 

murabahah (X3), pembiayaan mudharabah (X4), pembiayaan musyarakah 

(X5), dan profitabilitas (Y).  

Penelitian ini menggunakan rumusan masalah apakah ada pengaruh 

signifikan modal terhadap profitabilitas, apakah ada pengaruh signifikan dana 

pihak ketiga terhadap profitabilitas, apakah ada pengaruh signifikan 

pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas, apakah ada pengaruh 

signifikan pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas, dan apakah ada 

pengaruh signifikan pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan rumusan masalah yang digunakan maka kerangka konseptual 

untuk judul penelitian di atas adalah sebagai berikut: 
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Bagan 2.4 

Kerangka Konseptual 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. H1 : Ada pengaruh yang signifikan antara modal, dana pihak ketiga, 

pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah, dan pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas secara simultan. 

2. H2 : Ada pengaruh yang signifikan modal terhadap profitabilitas PT 

Bank BNI Syariah. 

3. H3 : Ada pengaruh yang signifikan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

profitabilitas PT Bank BNI Syariah. 

4. H4 : Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas PT Bank BNI Syariah. 

5. H5 : Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan mudharabah terhadap 

profitabilitas PT Bank BNI Syariah. 

Modal (X1) 

Dana Pihak Ketiga (X2) 

Pembiayaan Murabahah 

(X3) 

Pembiayaan 

Mudharabah (X4) 

Pembiayaan 

Musyarakah (X5) 

Profitabilitas  

PT Bank BNI Syariah 

(Y) 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H1 
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6. H6 : Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas PT Bank BNI Syariah. 


